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INTISARI 

 

FAKTOR KEPERCAYAAN SANTRI PADA AMALAN PUASA BILARUH 

DI PONDOK PESANTREN HM AL-MAHRUSIYAH LIRBOYO 

Vika Faiza Rahma 

20107010148 

Kepercayaan santri terhadap amalan puasa bilaruh di Pondok Pesantren HM Al-

Mahrusiyah Lirboyo merupakan fenomena menarik yang mencerminkan 

keyakinan mereka terhadap praktik spiritual yang diajarkan di Pondok Pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

kepercayaan santri terhadap puasa bilaruh, serta bagaimana pesantren membangun 

dan mempertahankan keyakinan tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus, data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap santri, dan 

pengurus pesantren. Pemilihan informan dalam penelitian ini berdasarkan santri 

yang menjalankan amalan puasa bilaruh di Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah 

Lirboyo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan santri terbentuk 

melalui beberapa faktor diantaranya yaitu: budaya dan tradisi pondok, keteladanan 

pengasuh, guru, dan kyai, serta pengalaman pribadi. Budaya puasa bilaruh yang 

telah menjadi tradisi di Pondok Pesantren Putri HM Al-Mahrusiyah memperkuat 

keyakinan santri terhadap amalan ini. Keteladanan pengasuh dan kyai 

memberikan motivasi bagi santri untuk mengikuti arahan mereka. Selain itu, 

pengalaman pribadi santri yang merasakan manfaat spiritual dan emosional, 

seperti rasa damai, peningkatan rasa syukur, dan pengendalian diri, semakin 

menguatkan keyakinan mereka bahwa puasa bilaruh memberikan dampak positif 

dan layak untuk dilestarikan. Kesimpulannya, kepercayaan santri terhadap puasa 

bilaruh di Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo tidak hanya didasarkan 

pada keyakinan spiritual, tetapi juga pada pengaruh lingkungan pesantren yang 

konsisten dalam memelihara tradisi, dan memberikan memberikan dukungan, 

pada para santri. Penelitian ini memberikan wawasan tentang peran pesantren 

sebagai lembaga pendidikan dalam membentuk keyakinan santri terhadap amalan 

agama. 

Kata kunci: kepercayaan, santri, puasa bilaruh 
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ABSTRACT 

 

THE FACTORS OF STUDENTS' BELIEF IN THE PRACTICE OF 

BILARUH FASTING AT AL-MAHRUSIYAH LIRBOYO ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL  

Vika Faiza Rahma 

20107010148 

The santri's belief in the practice of bilaruh fasting at HM Al-Mahrusiyah Lirboyo 

Islamic Boarding School is an interesting phenomenon that reflects their belief in 

the spiritual practices taught at the Boarding School. This study aims to 

determine the factors that influence santri's belief in bilaruh fasting, as well as 

how the pesantren builds and maintains this belief. The method used in this 

research is qualitative with a case study approach, data obtained through in-

depth interviews, observation, and documentation of santri, and pesantren 

administrators. The selection of informants in this study is based on students who 

practice bilaruh fasting at HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Islamic Boarding School. 

The results showed that santri trust was formed through several factors including: 

culture and traditions of the pesantren, exemplary caregivers, teachers, and kyai, 

as well as personal experience. The culture of bilaruh fasting which has become a 

tradition at HM Al-Mahrusiyah Islamic Boarding School strengthens the students' 

belief in this practice. The example of caregivers and kyai provides motivation for 

students to follow their directions. In addition, the personal experiences of santri 

who feel spiritual and emotional benefits, such as a sense of peace, increased 

gratitude, and self-control, further strengthen their belief that bilaruh fasting has 

a positive impact and is worth preserving. In conclusion, santri's belief in bilaruh 

fasting at HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Islamic Boarding School is not only based 

on spiritual beliefs, but also on the influence of the pesantren environment that is 

consistent in maintaining the tradition, and providing support, to the santri. This 

research provides insight into the role of pesantren as an educational institution 

in shaping santri's belief in religious practices. 

Keywords: belief, santri, bilaruh fasting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penggunaan kata trust (kepercayaan) dalam wacana umum sudah 

ada sejak abad ke-13, dalam istilah bahasa Inggris pada abad pertengahan. 

Terdapat anggapan bahwa kata “trust” atau kepercayaan berasal dari 

Skandinavia dan hampir sama dengan bahasa Norwegia Kuno yaitu troust 

(trust[kepercayaan]) dan juga hampir sama dengan bahasa Inggris Kuno 

trēowe (faithful[setia/dapat dipercaya]). Namun dengan demikian, kata 

trust sudah ada sejak sebelumnya, apabila dilihat dalam konteks agama. 

Kepercayaan terhadap Tuhan ditemukan baik dalam perjanjian lama 

ataupun dalam perjanjian baru, serta dalam al-Qur’an. Penggunaan kata 

“trust” secara religius ditunjukkan dalam frasa “In God We Trust”, yang 

merupakan sebuah semboyan resmi Amerika Serikat dan terlihat di banyak 

mata uangnya (Rotenberg 2022). 

Julian Rotter merupakan salah satu tokoh yang meneliti tentang 

kepercayaan, menurut Julian Rotter kepercayaan merupakan sebuah isu 

mendasar dalam dilema yang dihadapi oleh masyarakat modern, dengan 

menggunakan teori belajar sosial Julian Rotter mengatakan bahwa 

pengalaman dalam menerima sebuah janji reinforcement negatif atau 

positif membentuk harapan individu dalam perilaku yang 

digeneralisasikan pada agen sosial. Dengan demikian individu menetapkan 
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harapan tergeneralisasi yang stabil mengenai sejauh mana sebuah 

pernyataan tertulis ataupun pernyataan secara verbal oleh orang lain dapat 

diandalkan. Generalisasi ekspektasi tersebut dapat diperoleh dengan 

belajar langsung, hal tersebut dapat diperoleh melalui perilaku yang 

berasal dari agen sosial (orang tua, guru, teman sebaya, dan lain 

sebagainya) dan bisa dari pernyataan verbal dari orang lain yang dianggap 

penting bagi individu tersebut (Fauzian 2020). 

Menurut pendekatan Social Capital (modal sosial) kepercayaan 

merupakan kualitas yang dibangun diantara anggota masyarakat, atau 

jaringan sosial yang menyatukan individu-individu dan mempromosikan 

norma-norma kerjasama timbal balik. Kerja sama tersebut menghasilkan 

manfaat bagi individu-individu yang terlibat dalam kerja sama tersebut dan 

dapat memberikan manfaat untuk orang-orang yang tidak terlibat secara 

langsung. Salah satu unsur yang terdapat pada pilar pendekatan social 

capital yaitu harapan yang timbul dari rasa kepercayaan dalam lingkungan 

sosial. Francis Fukuyama dalam karyanya yang berjudul “Trust The Social 

Virtues And The Creation of Prosperty” mengungkapkan bahwasanya 

kondisi daya saing dan kesejahteraan suatu masyarakat dapat terbentuk 

oleh tingkat kepercayaan antar individu pada masyarakat tersebut (Nur 

Latifah 2022). 

Rottenberg dalam bukunya yang berjudul “The Psychology of 

Trut” menjelaskan bahwa individu yang memiliki kepercayaan rendah 

akan berpotensi mengalami gangguan pada penyesuaian psikososial. 
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Sejauh mana seorang individu mempercayai bahwa orang lain 

menunjukkan dirinya dapat untuk diandalkan seperti dalam menepati janji, 

kemudian menunjukkan dirinya dapat dipercaya ketika menjaga 

kerahasiaan. Kepercayaan merupakan perilaku seseorang untuk bersandar 

(rely on) kepada integritas orang lain dalam memenuhi sebuah harapan 

yang dimiliki oleh seorang individu. Menurut Falcone & Castelfranci 

(2004), kepercayaan adalah fenomena yang selalu berubah dan terjadi 

secara alamiah. Ini berkaitan dengan masalah mental yang didasarkan pada 

situasi dan konteks sosial seseorang. Misalnya, ketika seseorang membuat 

keputusan, mereka mungkin lebih memilih untuk menggunakan pilihan 

orang yang lebih mereka percayai daripada orang lain yang tidak mereka 

percayai (Humaerah Nisai 2023).   

Sebagaimana dalam beberapa kejadian, keyakinan terhadap 

kekuatan doa dalam menyembuhkan penyakit telah ada sejak lama. 

Beberapa orang lebih memilih mencari pertolongan dari tokoh agama, 

dukun, atau orang yang dianggap memiliki kemampuan spiritual khusus 

daripada pergi ke dokter atau menggunakan pengobatan medis. 

Hoogendoorn, Jeffry, dan Treur (2009) memperkuat ide ini dengan 

mengungkapkan bahwa sebuah kepercayaan (trust) tidak hanya 

bergantung pada suatu pengalaman saja, tetapi juga memiliki hubungan 

dengan proses mental yang berkaitan dengan aspek kognitif dan afektif. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu kepercayaan (trust) bukan 

hanya bergantung pada suatu pengalaman atau informasi yang diperoleh 
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secara bertahap, tetapi juga melibatkan respons emosi dan perasaan dari 

seorang individu. Untuk mendapatkan sebuah kepercayaan (trust) seorang 

individu mengharapkan adanya sense of responsibility dari orang lain, 

bahwasanya mereka akan berperilaku pada cara yang dipercaya. Untuk 

mendapatkan kepercayaan tersebut seseorang akan berharap bahwa orang 

yang ingin ia percaya mengerti apa yang diharapkannya dan hal yang 

paling esensial dari kepercayaan yaitu adanya keterbukaan (Johnson 

2019).  

Hal ini sejalan dengan Teori Ekspektansi Vroom, yang menyatakan 

bahwa individu cenderung bertindak berdasarkan harapan mereka terhadap 

hasil yang akan diperoleh. Dalam konteks kepercayaan, seseorang akan 

lebih cenderung mempercayai individu lain jika mereka yakin bahwa 

orang tersebut memiliki tanggung jawab (sense of responsibility) yang 

sesuai dengan harapannya. Jika individu merasa bahwa perilaku orang lain 

dapat diprediksi dan sesuai dengan ekspektasinya, maka kepercayaan akan 

terbentuk lebih kuat. 

Kepercayaan yang terbentuk berdasarkan harapan seseorang 

terhadap perilaku orang lain juga dipengaruhi oleh keterbukaan dalam 

interaksi sosial. Keterbukaan memungkinkan komunikasi yang jujur dan 

transparan, sehingga seseorang dapat memahami nilai, pemikiran, dan niat 

dari pihak lain. Dalam hubungan antara kyai dan santri, keterbukaan 

menjadi faktor penting yang memperkuat kepercayaan. Ketika kyai 

bersikap terbuka dalam menyampaikan ilmu dan memberikan ruang bagi 
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santri untuk mengeksplorasi pemahaman mereka, santri akan merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk belajar serta mengamalkan ajaran yang 

diberikan. 

Keterbukaan kyai tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi 

juga mempengaruhi bagaimana santri menginternalisasi ajaran yang 

diberikan. Salah satu bentuk dari proses ini adalah ketika santri 

memutuskan untuk mengamalkan sebuah tirakat yang terdapat di 

lingkungan pondok pesantren. Keputusan ini bukan hanya karena perintah, 

tetapi juga karena pemahaman dan keyakinan yang berkembang melalui 

interaksi dengan kyai. Dengan demikian, keterbukaan dalam hubungan 

guru dan murid dapat menjadi faktor yang mendorong individu untuk 

menjalankan suatu ajaran secara lebih sadar dan bermakna. (Ramdan and 

Usman 2021). 

Sebagaimana wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap informan yang menjelaskan tentang sebuah tirakat yang 

dijalankan di lingkungan pondok  

“dalil Utama diadakannya puasa bilaruh adalah karena sesunnguhnya 

ilmu butuh untuk ditirakaiti (Riyadhoh). ilmu yang ditirakati dan yang 

tidak ditirakati hasilnya berbeda. salah satu bentuk riyadhoh adalah 

dengan puasa. sebagaimana dawuh Imam Ghozali "Puasalah, karena 

puasa itu menjadi tameng/perisai (perisai ngeker syahwat). dengan 

puasa  akhirnya bisa mengatur syahwat. karena syahwat tidak mungkin 

bisa dihilangkan. sebagaimana disebutkan dalam qosidah burdah "Nafsu 

bagaikan bayi, bila kau biarkan akan tetap menyusu. Namun bila kau 

sapih, maka bayi akan berhenti sendiri"  puasa disini macam-macam, 

diantaranya” (F/WP:)” 

Penjelasan ulama yang disampaikan oleh kyai menjadi salah satu 

faktor pendorong bagi santri dalam menjalankan tirakat di lingkungan 
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pondok pesantren. Melalui bimbingan yang diberikan, kyai tidak hanya 

menyampaikan ilmu keagamaan, tetapi juga membuka ruang dialog bagi 

santri untuk memahami makna dan tujuan dari amalan tirakat.  

Seorang santri tentu tidak asing lagi dengan tradisi yang berlaku di 

pondok pesantren, tradisi tirakat yang dilakukan di pondok pesantren guna 

untuk mencapai kebermanfaatan ilmu banyak sekali seperti amalan wirid, 

puasa dan lain sebagainya. Untuk menunjang kesuksesan dan kelancaran 

seorang santri dalam belajar di pondok pesantren perlu dilakukannya 

tirakat. Para santri mengetahui bahwa keberhasilan dalam mencari ilmu 

tidak hanya dinilai melalui kerajinan, ketekunan dan kekreatifan dalam 

belajar namun juga dibersamai dengan sebuah tirakat terlebih dalam tirakat 

berpuasa (Raihan and Thoifah 2023).  

Adapun penjelasan yang disampaikan oleh informan dalam 

wawancara pendahuluan mengenai beberapa tirakat puasa 

“Pertama Puasa biasa kedua Puasa Bilaruh : tidak makan sesuatu 

yang bernyawa. boleh dengan berpuasa ataupun tidak ketiga 

Puasa Bilanar tidak makan seusatu yang dimasak dengan api. 

boleh dengan berpuasa ataupun tidak keempat Puasa Mutih. tata 

cara pelaksanaan puasa ini yaitu ada 2 cara menurut syeikh KH. 

Imam Yahya Mahrus puasa selama 1 minggu atau 3 hari dan 

hanya makan 3 kepalan nasi yang sudah diperas dan air hasil 

perasannya untuk minum. menurut syeikh KH. Azizi Manshur  

hanya boleh makan nasi dan air putih saja kemudian yang kelima 

Puasa Ngrowot  tidak makan bahan pokok. boleh dengan puasa 

ataupun tidak” (F/WP:) 

 

Tirakat puasa memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tirakat yang lainnya, karena puasa dianggap sebagai amalan yang 

sangat pribadi antara hamba dengan Allah SWT, karena sifatnya yang 
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tersembunyi dan sulit dilihat oleh orang lain. Tirakat puasa yang dilakukan 

di lingkungan pondok pesantren memiliki banyak macamnya, seperti 

puasa ngrowot, puasa senin kamis, puasa mutih, puasa daud, puasa dalailul 

khairat, puasa bilaruh dan lain sebagainya (Hartono, Jannah, and Azizah 

2020).  

Dalam menjalankan tradisi tirakat puasa diajarkan untuk terbiasa 

bersabar dalam menahan segala hal seperti menahan emosi, mampu 

menahan rasa lapar dan dahaga. Dalam menjalankan tirakat atau laku 

prihatin tersebut terdapat banyak manfaatnya seperti ketenangan jiwa, hal 

ini sejalan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Karomatul 

Khoiroh (2019) Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada yang berjudul 

“Ketenangan Jiwa Santri yang Menjalankan Puasa Ngrowot”, Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa puasa ngrowot memberi banyak manfaat 

bagi santri yang menjalaninya dengan konsisten dan memiliki pemahaman 

yang baik tentang ilmu yang mendasarinya (Khoiroh 2019). Selain itu 

puasa memiliki beberapa manfaat untuk kesehatan badan diantaranya 

untuk detoksifikasi, sehingga kadar racun dalam tubuh berkurang. 

Keteraturan dan kontinuitas pada saat melakukan puasa membantu 

pembuangan racun yang terdapat dalam tubuh, mempercepat regenerasi 

sel, pada saat seseorang melakukan puasa (Chairunnisa, Nuryanto, and 

Probosari 2019).   

Para santri di pondok pesantren menganggap bahwa kegiatan 

tradisi tirakat merupakan suatu hal yang penting. Anggapan para santri 
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tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut, terlebih mengenai kepercayaan 

seorang santri dalam menjalankan tradisi tirakat untuk mencapai suatu 

tujuan yang ingin dicapainya, kepercayaan pada keberuntungan (belief in 

luck) dalam menjalankan tradisi tirakat di pondok pesantren. Sebagaimana 

yang dipaparkan oleh Gefen (2002) dalam (Indani, Andriani, and 

Wahyuningsih 2023) bahwa kepercayaan menjadi faktor pada seorang 

indvidu dalam memutuskan sesuatu tindakan dan menjalankan tindakan 

tersebut. Kepercayaan yang dimiliki oleh seorang individu tersebut berasal 

dari pihak yang dipercaya dan ia manaruh kepercayaan tersebut dengan 

didasarkan pada keyakinan. Dalam mengambil dan memutuskan untuk 

melakukan suatu tindakan sebuah kepercayaan menjadi aspek yang 

penting (Bachmann 2003).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elisabetta Sagona & Maria 

Elvira De Caroli (2015) yang berjudul “Beliefs about Superstition and 

Luck in External Believers University Students” dalam penelitian tersebut 

membahas mengenai hubungan antara locus of control dengan keyakinan 

pribadi mengenai takhayul dan keberuntungan (Sagone and Caroli 2015). 

Keberuntungan merupakan ekspresi dari keyakinan (beliefs) dan sikap 

untuk menjelaskan perilaku seseorang yang memiliki kendali atas 

peristiwa yang terjadi (Zailani 2022). Terdapat temuan yang menunjukkan 

bahwa kepercayaan pada keberuntungan adalah proses kognitif yang 

adaptif dalam penelitian serupa oleh Liza Day & Jhon Maltby yang 

berjudul “With Good Luck: Belief in Good Luck and Cognitive Planning”, 
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penelitian ini berusaha memperluas hubungan antara kepercayaan pada 

keberuntungan yang berorientasi pada suatu tujuan (Day and Maltby 

2005). Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan akan 

keberuntungan memainkan peran penting dalam perencanaan penyelesaian 

suatu tujuan. 

Kepercayaan merupakan suatu dasar penggerak seseorang dalam 

berperilaku. Sebagaimana dalam tradisi tirakat yang terdapat pada pondok 

pesantren salah satunya yaitu tradisi tirakat berpuasa, puasa dapat disebut 

sebagai tindakan yang istimewa. Letak dari keistimewaan puasa tersebut 

yaitu pada adanya kesinambungan berbagai aspek yang mendukung dalam 

diri seorang santri yang menjalankan dan mengamalkan puasa tersebut, 

baik aspek yang bersifat jasmaniah, aspek rohaniah, aspek emosional dan 

aspek spiritual. Terdapat beberapa tradisi tirakat puasa yang dijalankan di 

pondok pesantren seperti puasa dalailul khairat, puasa senin kamis, puasa 

daud, puasa ngrowot, puasa bilaruh dan lain sebagainya (Fitriah 2020).  

Puasa bilaruh merupakan puasa sunnah yang dijadikan salah satu 

bentuk tirakat di pondok pesantren, puasa ini dilakukan sebagaimana 

puasa biasanya namun tidak memakan atau menghindari makanan yang 

berasal dari hewan, seperti namanya “bilaruh” puasa tanpa memakan yang 

dari hewan. Puasa bilaruh sendiri berasal dari susunan huruf “bi” yang 

memiliki arti dengan “la” yang memiliki arti tidak dan “ruh” memiliki arti 

bernyawa, puasa bilaruh berarti tidak memakan sesuatu yang berasal dari 

bangsa hewani atau makhluk hidup (Jani 2024). Selama puasa bilaruh, 
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seseorang harus menghindari mengonsumsi apa pun yang berasal dari 

makhluk hidup, seperti bahan tambahan makanan (BTM) seperti penguat 

rasa yang mengandung bahan hewani. Menghindari bahan makanan ini 

membuat puasa bilaruh mirip dengan menjalankan diet vegetarian, yang 

hanya mengonsumsi makanan nabati. Dengan menjalankan tirakat ini 

dapat mengurangi asupan protein pada tubuh, namun puasa ini masih 

dijadikan sebagai laku perihatin di pondok pesantren (Sholichah 2021). 

Idealnya kekurangan protein dapat menyebabkan perubahan 

suasana hati, seperti mudah tersinggung, mudah marah, atau mudah 

merasa sedih. Hal ini terjadi karena protein membantu dalam produksi 

neurotransmitter yang berperan dalam regulasi suasana hati, seperti 

serotonim dan dopamine (Alvito Ananta Nugraha, Mirasari Putri, and Eva 

Rianti Indrasari 2024). Selain itu kekurangan protein juga dapat 

meningkatkan tingkat kecemasan dan stress seseorang. Protein membantu 

dalam menjaga kadar gula darah yang stabil yang penting untuk 

mengurangi gejala kecemasan dan stress (Kristy Alimin 2022). 

Kekurangan protein juga menyebabkan gangguan mood pada seorang 

individu termasuk depresi ringan hingga parah. Karena protein penting 

dalam pembentukan neurotransmitter yang berperan dalam regulasi 

suasana hati, kekurangan protein dapat menyebabkan ketidak seimbangan 

kimia dalam otak yang dapat mempengaruhi mood pada seorang individu 

(Moh. Ali Khafidin, Rizki Nilasari 2018). 
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Peran protein dan lemak sangat penting bagi kesehatan tubuh. Jika 

tubuh mendapatkan kadar karbohidrat yang kurang, maka orang tersebut 

akan merasa lapar, lesu dan merasa malas. Sama halnya dengan seseorang 

yang kekurangan kadar protein, ia akan menghambat perkembangan otot 

dan otak (Umar, Abbas, and Syahrastani 2018). Fungsi dari protein sendiri 

untuk pertumbuhan, pembentukan, komponen struktural, pembentuk 

antibodi dan sumber energi, protein memiliki peran yang penting untuk 

tubuh hal ini disebabkan karena protein berfungsi sebagai bahan bakar 

dalam tubuh dan sebagai zat pembangun serta pengatur. Terlebih protein 

hewani yang dianggap sebagai protein yang lengkap dan memiliki mutu 

yang tinggi, karena mengandung asam amino essensial yang lengkap dan 

susunannya mendekati apa yang dibutuhkan oleh tubuh (Zulfa et al. 2022). 

Pada penelitian menunjukkan bahwa kekurangan protein dapat 

berdampak buruk pada sistem limbik dan struktur otak yang dapat 

menyebabkan gangguan kecemasan (Pieter Vancamp, Morgane Frapin, 

Patricia Parnet 2024), dapat diketahui bahwa makanan yang kaya akan 

protein sehat dapat berkontribusi pada kesehatan mental, namun 

sebaliknya mengkonsumsi makanan yang tinggi akan lemak dan protein 

akan meningkatkan risiko gangguan mental. Peran nutrisi dalam 

kesejahteraan psikologis tidak hanya mencakup aspek fisik, namun juga 

aspek kognitif dan emosional. Dengan terpenuhinya nutrisi yang cukup 

dan seimbang dapat meningkatkan kinerja kognitif, memperbaiki 
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konsentrasi, dan mengurangi risiko terjadinya gangguan mental seperti 

depresi dan kecemasan (Syahputra 2024). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Giulia Chiacchierini dkk 

dengan judul “Restriction of Dietry Protein in Rats Increases Progressive-

Ratio Motivation for Protein” menungkapkan bahwa seseorang yang 

menjalani diet protein akan memiliki fungsi kognitif yang buruk dan 

kekurangan protein yang berkepanjangan menyebabkan defisit 

pembelajaran dan memori yang akan berdampak pada perkembangan 

prestasi akademik (Chiacchierini et al. 2022). Kekurangan protein dapat 

mengurangi fungsi kognitif sesorang, termasuk kemampuan untuk 

berkonsentrasi, memproses informasi, dan mengingat hal-hal penting. Ini 

dapat menyebabkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan pekerjaan 

(Yoanita Widjaja et al. 2023). 

Pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan islam yang membiasakan santrinya untuk 

menjalankan tradisi puasa bilaruh, meskipun dalam pelaksanaanya puasa 

bilaruh ini tidak diwajibkan, para santri tetap menjalankan amalan tirakat 

puasa bilaruh. Hal ini membuat puasa bilaruh menjadi sebuah tradisi yang 

dilakukan di lingkungan Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah. Hal ini 

disampaikan oleh informan pada wawancara pendahuluan bahwa sejak 

berdirinya Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah sudah terdapat tradisi 

menjalakankan tirakat oleh pendiri pondok. 
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“kalau untuk tradisi bilaruh sudah sejak dulu ada. karena muassis 

pondok Lirboyo dari sejak mendirikan pondok Lirboyo sudah 

menjalankan banyak cara tirakat”(F:WP) 

 

Melihat keterkaitan tentang bagaimana puasa bilaruh menjadi 

bagian yang terdapat dalam kehidupan pesantren sehingga menjadi sebuah 

tradisi yang ada pada pesantren, hal demikian memunculkan sebuah 

pertanyaan yaitu puasa bilaruh tidak populer, penelitian menunjukkan 

kekurangan protein dan berisiko mengalami gangguan fisik dan mental, 

namun mengapa dijalankan oleh santri, apa kepercayaan yang dimiliki 

oleh santri dan apa yang membuat para santri percaya bahwa puasa bilaruh 

memberikan pengaruh positif pada kehidupannya. Dari uraian diatas, 

penelitian ini berfokus pada bagaimana gambaran kepercayaan seorang 

santri yang menjalankan tirakat puasa bilaruh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana faktor-faktor pembentuk 

kepercayaan pada santri yang mengamalkan puasa bilaruh di Pondok 

Pesantren HM Al-Mahrusiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor 

pembentuk kepercayaan pada santri yang mengamalkan puasa bilaruh di 

Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

diantaranya yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari manfaat ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang 

ilmu psikologi, terkhusus dalam ranah psikologi sosial dan psikologi 

kognitif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah wawasan 

dan penjelasan apa saja faktor-faktor yang membentuk kepercayaan 

pada santri yang mengamalkan puasa bilaruh di Pondok Pesantren HM 

Al-Mahrusiyah. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai berikut : 

a. Bagi santri 

Mengetahui gambaran dari pembentuk kepercayaan dalam 

menjalankan puasa bilaruh, mengetahui faktor-faktor yang 

membentuk kepercayaan santri dalam memutuskan suatu hal dan 

melakukan suatu tindakan. Membantu santri dalam memahami 

lebih dalam makna amalan puasa bilaruh, sehingga dapat 

memperkuat keyakinan mereka pada amalan puasa bilaruh. 

b. Bagi akademisi dan pembaca  

Sebagai referensi empiris dan teoritis yang dapat digunakan dalam 

pengajaran ataupun sebagai bahasa diskusi para akademis mengeai 

kepercayaan dan praktik keagamaan di pesantren. Dengan 
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demikian hasil dari penelitian ini nantinya dapat menjadi sebuah 

pengetahuan ilmiah dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

akademik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini memberikan  inspirasi bagi penelitian 

selanjutnya yang memiliki minat dalam mengeksplorasi aspek-

aspek lain dari kepercayaan santri atau praktik keagamaan di 

pesantren. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa faktor 

pembentuk kepercayaan pada amalan puasa bilaruh di Pondok Pesantren 

HM Al-Mahrusiyah, dari ketujuh subjek yaitu bahwa mereka 

mengamalkan puasa bilaruh setelah mendapatkan ijazah dari kyai atau 

guru di pondok pesantren S mengamalkan puasa akan dimudahkan dalam 

mencari ilmu di pondok, A anjuran guru sebagai hal yang berharga untuk 

dilakukan, M memiliki keinginan untuk menjalankan keistiqamahan, R 

bahwa seorang kyai merupakan tokoh panutan, N dan H pesan atau nasihat 

yang disampaikan guru merupakan sesuatu yang ia hormati, K 

menjalankan amalan puasa bilaruh untuk mengontrol diri, faktor budaya 

dan tradisi yang berlangsung di lingkungan pondok, keteladanan dari 

pengasuh, guru dan kyai, dan pengalaman pribadi. Budaya dan tradisi di 

lingkungan Pondok Pesantren Putri HM Al-Mahrusiyah sangat 

mempengaruhi terbentuknya kepercayaan santri terhadap amalan puasa 

bilaruh. Setiap subjek juga mepunyai pengalaman yang berbeda-beda dan 

merasakan manfaat dari amalan puasa bilaruh S, A dan N harapan yang 

diinginkan terwujud, memiliki persepsi positif dan lebih optimis. selain itu 

A juga merasa lebih produktif dan rasa syukur meningkat hal ini juga 

dirasakan oleh H. M merasa lebih tenang dengan menjalankan amalan 

puasa bilaruh dapat membantu mengelola stres dan cemas kemudian dapat 
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meningkatkan fokus dalam belajar. R dan K lebih berkonsentrasi dalam 

belajar dan menahan dari hawa nafsu makan berlebih. N merasa resiliensi 

diri meningkat. Pengalaman pribadi santri juga berkontribusi dalam 

kepercayaan mereka terhadap puasa bilaruh, santri merasakan manfaat 

spiritual dan emosional dari menjalankan puasa, pengalaman positif ini 

membentuk keyakinan bahwa puasa bilaruh merupakan praktik yang 

bermanfaat dan layak untuk diteruskan amalannya sehingga membentuk 

kepercayaan pada santri bahwa dengan menjalankan amalan puasa tersebut 

membawa dampak positif bagi diri mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kepercayaan santri 

pada amalan puasa bilaruh di pondok pesantren  HM Al-Mahrusiyah 

Lirboyo, penulis menyadari bahwa masih terdapat beberapa aspek yang 

dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, dengan 

segala keterbatasan penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian 

selanjutnya, pengembangan institusi pesantren, serta peningkatan 

pemahaman santri mengenai amalan puasa bilaruh. Saran-saran ini disusun 

berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

serta dengan harapan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

berbagai pihak yang terkait. 

1. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini terbatas pada satu pesantren yaitu pondok pesantren HM 

Al-Mahrusiyah Lirboyo, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dengan mengkaji amalan puasa 

bilaruh di pondok pesantren lain.  

2. Bagi santri  

Santri diharapkan tidak hanya melaksanakan amalan puasa bilaruh 

sekedar sebuah amalan saja akan tetapi juga memperdalam 

pemahaman mengenai makna dan hikmah di balik amalan puasa 

bilaruh. Dengan penelitian ini puasa bilaruh menjadi salah satu latihan 

pengendalian diri dan pengembangan daya resilensi yang memperkuat 

daya tahan santri dalam menghadapi tekanan atau tantangan, serta 

dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi santri. 
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